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Thursday, April 30th 2026 

Global Indices as of 28-04-2026 

 Last  Chg  % Chg  

KLCI 1,720.42 -9.18 -0.53% 

STI 4,860.97 -26.72 -0.55% 

SSEC 4,107.52 28.88 0.71% 

HSI 26,111.84 432.06 1.68% 

Nikkei 59,917.46 -619.90 -1.02% 

CAC 40 8,072.13 -31.96 -0.39% 

DAX 23,954.56 -63.7 -0.27% 

FTSE 10,213.11 -119.68 -1.16% 

DJIA 48,861.81 -280.12 -0.57% 

S&P 500 7,135.95 -2.85 -0.04% 

Nasdaq 24,673.24 9.441 0.04% 

Source : idx.co.id | CNBC  

Commodities - current price 

 Last  Chg % Chg 

Oil Crude 107.96 1.08 1.01% 

Oil Brent 118.03 6.77 6.08% 

Nat. Gas 2.64 -0.01 -0.26% 

Gold  4,561.02 13.07 0.29% 

Silver 71.84 0.55 0.77% 

Coal 133.65 2.40 1.83% 

Tin 48,753.00 -201.00 -0.41% 

Nickel 19,274.00 -156.00 -0.80% 

CPO KLCE 4,578.00 42.00 0.93% 

Source : Bloomberg | CNBC | tradingeconomics.com 

Currencies - current level 

 Last  Chg % Chg 

USD/IDR 17,326.00 83.00 0.48% 

EUR/USD 1.17 0.00 0.02% 

USD/JPY 160.27 -0.14 -0.09% 

Source : Bloomberg | CNBC 

Global Upcoming Released 

 Date 

European Council 2026 

OPEC 2026 

G-20 2026 

G-7 2026 

IMF 2026 

Source : tradingeconomics.com 
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Tabel 1. GLOBAL ECONOMIC RELEASED as of 29-04-2026 
Released Data Actual Forecast Previous 

Germany Inflation Rate YoY Prel (Apr) 2.9% 2.9% 2.7% 

Germany Inflation Rate MoM Prel (Apr) 0.6% 2.9% 1.1% 

U.S 7-Year Note Auction 4.175% - 4.255% 

U.S Building Permits Prel (Mar) 1.372 M 1.39 M 1.538 M 

U.S Durable Goods Orders MoM (Mar) 0.8% 0.5% -1.2% 

Euro Area Consumer Confidence Final (Apr) -20.6 -20.6 -16.3 

Euro Area M3 Money Supply YoY (Mar) 3.2% 3.1% 3% 

China National People’s Congress Standing Committee - - - 

Source : tradingeconomics.com 

Table 2. GLOBAL MACROECONOMICS as of 30-04-2026 
Released Data Date Forecast Previous 

U.S Fed Interest Rate Decision  30-Apr-26 3.75% 3.75% 

U.S Fed Press Conference 30-Apr-26 - - 

China NBS Manufacturing PMI (Apr) 30-Apr-26 50.1 50.4 

China RatingDog Manufacturing PMI (Apr) 30-Apr-26 50.5 50.8 

Japan Consumer Confidence (Apr) 30-Apr-26 33.1 33.3 

Japan 2– Year JGB Auction 30-Apr-26 - 1.370% 

Euro Area Deposit Facility Rate 30-Apr-26 2% 2.0% 

Euro Area ECB Interest Rate Decision 30-Apr-26 2.15% 2.15% 

Source : tradingeconomics.com 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup mixed to lower, dengan indeks Dow Jones kembali ditutup 
melemah (29/4). Seperti yang diperkirakan the Fed mempertahankan suku bunga acuan 
tetap di level 3.5%-3.75%. Sentimen juga dipengaruhi oleh kemunduran diplomatik lebih 
lanjut antara AS dan Iran. Investor juga menantikan dirilisnya laporan keuangan beberapa 
emiten besar di sektor teknologi setelah penutupan bursa. 
 
Keputusan the Fed mempertahankan suku bunga kali ini mencatat jumlah perbedaan 
pendapat tertinggi sejak tahun 1992. Satu pembuat kebijakan lebih memilih penurunan 
suku bunga sebesar 25 bps, sementara tiga pembuat kebijakan lainnya tidak mendukung 
dimasukkannya pelonggaran dalam pernyataan FOMC saat ini. Jerome Powell juga 
mengatakan berencana untuk tetap menjabat sebagai gubernur setelah masa jabatannya 
sebagai Chairman the Fed berakhir. Powell menyatakan ingin tetap menjabat sampai 
semua serangan hukum  terhadap bank sentral berhenti, dan menyatakan memandang 
independensi the Fed dalam risiko. Masa jabatan Powell sebagai Chairman the Fed 
berakhir pada bulan Mei, setelah itu kemungkinan besar akan digantikan oleh Kevin Warsh, 
yang telah lolos pemungutan suara Komite Perbankan Senat AS pada Rabu dan sekarang 
menghadapi pemungutan suara konfirmasi akhir. 
 
Harga minyak menguat lebih dari 6% pada Rabu (29/4), setelah Presiden Trump 
mengatakan akan mempertahankan blokade angkatan laut AS terhadap Iran sampai Iran  
menyetujui kesepakatan nuklir. U.S. 10-year Bond Yield naik 6 bps ke level 4.416% (29/4). 
Harga emas spot melemah 1.2% di level US$4,541/troy oz (29/4), setelah the Fed 
mempertahankan suku bunga seperti perkiraan.  
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JCI Statistics as of 29-04-2026 

++ +0.410% 

 +28.834 

 Value 

%Weekly -5.84% 

%Monthly 0.13% 

%YTD -17.88% 

  

T. Vol (Shares) 41.32 B 

T. Val (Rp) 17.22 T 

F. Net (Rp) -1.91 T 

2026 F. Net (Rp) -48.39 T 

Market Cap. (Rp) 12,639 T 

  

2026 Lo/Hi 6971.03/9134.70 

Resistance 7200 

Pivot Point 7100 

Support 7000 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research 

7101.226 

Domestic Macroeconomics 

 Value 

GDP (Q4-2025) (YoY) 5.39% 

Export Growth (YoY) - Feb’26 1.01% 

Import Growth (YoY) - Feb’26 10.85% 

BI Rate -  Apr’26 4.75% 

Inflation Rate - Mar’26 (MoM) 0.41% 

Inflation Rate - Mar’26 (YoY) 3.48% 

LPS - Bank Umum (Rp) 3.50% 

LPS - Bank Umum (USD) 2.00% 

LPS - BPR 6.00% 

Source : BI | BPS | IDX 

Domestic Upcoming Released 

 Date 

GDP 05-May-26 

Export Import 04-May-26 

Inflation 04-May-26 

Interest Rate 20-May-26 

Foreign Reserved 08-May-26 

Trade Balance 04-May-26 

Source : BI | BPS 

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7200] [Pivot : 7100] [Support : 7000] 
 
IHSG ditutup menguat di level 7,101.23 (+0.41%) pada perdagangan Rabu (29/4). 
Penguatan IHSG antara lain dipicu oleh technical rebound, karena sudah berada di area 
oversold dan IHSG masih bertahan di atas level 7000. Secara teknikal, indikator MACD 
masih membentuk pelebaran histogram negatif. Stochastic RSI berada di area oversold, 
namun belum menunjukkan reversal. Diperkirakan IHSG berpeluang menguji level MA5 di 
sekitar level 7156, namun perlu diwaspadai potensi profit taking menjelang long weekend. 
Diperkirakan IHSG bergerak pada kisaran 7050-7150. 
 
Bank Dunia memproyeksikan harga energi akan meningkat 24% pada tahun ini ke level 
tertinggi sejak dimulainya perang Rusia-Ukraina pada tahun 2022. Sedangkan harga 
komoditas secara keseluruhan diperkirakan akan meningkat 16% pada tahun ini, didorong 
oleh kenaikan harga energi dan pupuk, serta kenaikan beberapa harga komoditas logam.  
 
Dari AS, akan dirilis indeks PCE prices bulan Maret 2026 yang diperkirakan naik di level 
3.3% dari 2.8% di Februari 2026 (30/4). Sedangkan data pertumbuhan ekonomi AS di 1Q26 
diperkirakan tumbuh 1.5% QoQ dari 0.5% QoQ. Dari Tiongkok, investor akan mencermati 
data manufaktur dan non manufaktur bulan April (30/4). Sedangkan dari Euro Area, akan 
dirilis data PDB 1Q26, inflasi, tingkat pengangguran, serta hasil pertemuan ECB (30/4). 
Menurut konsensus, diperkirakan ECB masih akan mempertahankan suku bunga acuan di 
level 2.15%. Demikian juga dengan perkiraan hasil kebijakan BoE yang berpotensi masih 
mempertahankan suku bunga acuan di level 3.75% (30/4). 
 
Top picks (30/4): UNVR, CDIA, IMPC, AADI dan ITMG. 
 
POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup mixed to lower  pada Rabu (29/4). 
• The Fed mempertahankan suku bunga acuan tetap di level 3.5%-3.75% (29/4). 
• Keputusan the Fed mempertahankan suku bunga kali ini mencatat jumlah perbedaan 

pendapat tertinggi sejak tahun 1992. 
• Jerome Powell berencana untuk tetap menjabat sebagai gubernur setelah masa 

jabatannya sebagai Chairman the Fed berakhir di Mei. 
• Kemunduran diplomatik lebih lanjut antara AS dan Iran menjadi sentimen negatif. 
• Harga minyak menguat  lebih dari 6% pada Rabu (29/4). 
• U.S. 10-year Bond Yield naik 6 bps ke level 4.416% (29/4). 
• Harga emas spot melemah 1.2% di level US$4,541/troy oz (29/4). 
• Waspadai potensi profit taking menjelang long weekend. Diperkirakan IHSG bergerak 

pada kisaran 7050-7150. 
• Top picks (30/4): UNVR, CDIA, IMPC, AADI dan ITMG. 

ISSI Statictics as of 29-04-2026 

++ +0.150% 

 +0.380 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research  

255.302 
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MARKET NEWS 

WIIM PT Wismilak Inti Makmur Tbk 
PT Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM) membukukan kinerja 1Q26 yang kuat dengan laba bersih sebesar Rp148.21 miliar (+102.7% YoY), 
seiring pertumbuhan pendapatan menjadi Rp1.61 triliun (+18.3% YoY) yang terutama didorong oleh peningkatan penjualan pada segmen 
sigaret kretek mesin. Meskipun beban pokok penjualan meningkat menjadi Rp1.23 triliun (+16.0% YoY), Perseroan tetap mencatatkan 
ekspansi margin dengan laba bruto naik signifikan 26.2% YoY menjadi Rp380.64 miliar. Dari sisi operasional, efisiensi biaya tercermin dari 
penurunan beban usaha menjadi Rp193.63 miliar (-6.0% YoY), sehingga laba usaha melonjak menjadi Rp187.01 miliar (+95.5% YoY). 
 

IMPC PT Impack Pratama Industri Tbk 
PT Impack Pratama Industri Tbk (IMPC) membukukan kinerja 1Q26 yang solid dengan laba bersih sebesar Rp203.22 miliar (+33.7% YoY), 
seiring efisiensi pada beban keuangan yang turun menjadi Rp16.59 miliar (-36.6% YoY) dan pertumbuhan pendapatan yang berhasil 
dibukukan menjadi Rp1.18 triliun (+25.4% YoY) berkat peningkatan penjualan di pasar domestik dan ekspor. Kenaikan ini turut diikuti oleh 
beban pokok pendapatan yang meningkat menjadi Rp691.31 miliar (+22.3% YoY), namun Perseroan tetap mencatatkan ekspansi margin 
dengan laba kotor naik signifikan menjadi Rp484.30 miliar (+30.2% YoY).  
 

ISAT PT Indosat Tbk 
PT Indosat Tbk (ISAT) membukukan kinerja 1Q26 yang masih menunjukkan pertumbuhan dengan laba bersih sebesar Rp1.53 triliun 
(+8.0% YoY), didukung oleh peningkatan pendapatan menjadi Rp15.22 triliun (+12.1% YoY) yang terutama ditopang oleh segmen selular 
dan MIDI. Namun demikian, kenaikan pendapatan ini diikuti oleh peningkatan beban usaha menjadi Rp12.20 triliun (+13.1% YoY), 
khususnya dari beban penyelenggaraan jasa, penyusutan, dan biaya karyawan, sehingga pertumbuhan laba operasional cenderung lebih 
terbatas menjadi Rp3.02 triliun (+8.2% YoY). Selain itu, kenaikan biaya keuangan menjadi Rp1.16 triliun (+6.9% YoY) turut memberikan 
tekanan terhadap profitabilitas, meskipun Perseroan masih mampu mencatatkan laba sebelum pajak sebesar Rp1.92 triliun (+9.3% YoY). 
 

SMBR PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 
PT Semen Baturaja (Persero) Tbk (SMBR) membukukan kinerja 1Q26 yang tertekan dengan laba bersih sebesar Rp17.32 miliar 
 (-64.6% YoY), seiring penurunan pendapatan menjadi Rp439.40 miliar (-16.8% YoY) yang terutama disebabkan oleh penurunan volume 
penjualan. Di sisi lain, beban pokok pendapatan berhasil ditekan menjadi Rp317.30 miliar (-9.8% YoY), namun belum cukup untuk 
menahan kontraksi laba kotor yang turun menjadi Rp122.09 miliar (-30.6% YoY). Dari sisi operasional, beban usaha relatif terkendali 
dengan beban penjualan meningkat menjadi Rp54.17 miliar (+6.9% YoY) sementara beban umum dan administrasi menurun menjadi 
Rp43.27 miliar (-7.8% YoY), namun penurunan kinerja top-line tetap menjadi faktor utama pelemahan profitabilitas. Meskipun beban 
keuangan turun menjadi Rp9.41 miliar (-39.6% YoY), laba sebelum pajak tetap mengalami penurunan signifikan menjadi Rp24.22 miliar  
(-61.8% YoY).  
 

IMJS PT Indomobil Multi Jasa Tbk 
PT Indomobil Multi Jasa Tbk (IMJS) membukukan kinerja 1Q26 yang meningkat signifikan dengan laba bersih sebesar Rp50.37 miliar 
(+272.5% YoY), didorong oleh pertumbuhan pendapatan menjadi Rp1.64 triliun (+17.9% YoY) yang berasal dari peningkatan segmen sewa 
kendaraan dan jasa keuangan. Dari sisi operasional, kinerja relatif terjaga dengan beban penjualan menurun menjadi Rp42.59 miliar  
(-8.9% YoY), meskipun beban umum dan administrasi meningkat menjadi Rp350.81 miliar (+11.9% YoY), sehingga laba usaha tetap 
tumbuh menjadi Rp278.52 miliar (+15.1% YoY). Di sisi lain, beban keuangan relatif stabil di Rp210.48 miliar (-0.6% YoY) dan turut 
menopang laba sebelum pajak meningkat signifikan menjadi Rp88.42 miliar (+87.6% YoY). 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 

PHINTRACO SEKURITAS 
Kantor Cabang & Mitra GI BEI  

Tender Offer     Price Start Offering End Offering Payment Date 

MGLV   Rp1915 14-Apr-26 13-May-26 21-May-26 

Right Issue Ownership HMETD Cum Date Start Trading End Trading Exercise Price 

ELPI 200 57 30-Apr-26 7-May-26 13-May-26 Rp350 

Cash Dividend   Dividend Cum Date Ex Date Payment Date 

ADMF   Rp630 14-Apr-26 15-Apr-26 30-Apr-26 

BDMN   Rp142 9-Apr-26 10-Apr-26 30-Apr-26 

CMRY   Rp100 17-Apr-26 20-Apr-26 30-Apr-26 

MEGA   Rp172 9-Apr-26 10-Apr-26 30-Apr-26 

WOMF   Rp12 8-Apr-26 9-Apr-26 30-Apr-26 

NAIK   Rp3 29-Apr-26 30-Apr-26 4-May-26 

KDSI   Rp20 30-Apr-26 4-May-26 22-May-26 

KEJU   Rp16 29-Apr-26 30-Apr-26 22-May-26 

MINE   Rp15 30-Apr-26 4-May-26 22-May-26 

PGEO   Rp49 30-Apr-26 4-May-26 22-May-26 

ULTJ    30-Apr-26 4-May-26 22-May-26 

Stock Bonus New Ratio Old Ratio Cum Date Ex Date Recording Date Payment Date 

MEGA 1 1 9-Apr-26 10-Apr-26 11-Apr-26 30-Apr-26 

RUPST      Date 

BBYB      30-Apr-26 

BNTT      30-Apr-26 

BRMS      30-Apr-26 

CBUT      30-Apr-26 

CCSI      30-Apr-26 

LPCK      30-Apr-26 

LPKR      30-Apr-26 

MSJA      30-Apr-26 

RICY      30-Apr-26 

SSMS      30-Apr-26 

Source : KSEI       

CA Reminder 


